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ABSTRACT 

Science literacy ability is a crusial competency that students must posses in the 21st century to face global 

challenges. The indicators representing science literacy ability include identifying scientific issues, 

explaining scientific phenomena, and using scientific evidence. This study aims to describe students’ 

science literacy abilities through differentiated E-LKPD supported by wizer.me on the topic of forms of 

energy. The research method employed is qualitative with a descriptive approach. The subjects of the 

study were 23 students from class X1 at SMAN 1 Waigete. The instruments used include questionnaires to 

classify students’ learning styles, three essaytest questions to measure students’ science literacy abilities, 

and open-ended interviews to explore students’ competencies further. The findings revealed that 53.5% of 

students achieved “very good” in science literacy, 30.43% achieved “good”, and 26.1% fell into “fair” 

category. The average performance on each indicator was 86.59% for identifying scientific issue, 84.78% 

for explaning scientific phenomena, and 78.26% for using scientific evidence. 

 

Keywords: Science Literacy Ability; Differentiation; E-LKPD; Wizer.Me. 

 

ABSTRAK 

Kemampuan literasi sains merupakan kompetensi yang harus dimiliki peserta didik di abad ke-21 untuk 

menghadapi tantangan global. Indikator yang menggambarkan kemampuan literasi sains meliputi, 

mengidentifikasi isu ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikasn kemampuan literasi sains peserta didik melalui E-LKPD 

berdiferensiasi dengan bantuan wizer.me pada materi bentuk-bentuk energi. Metode penelitian yang 

diterapkan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian terdiri 

dari 23 peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Waigete. Instrumen yang digunakan berupa angket untuk 

mengklasifikasi gaya belajar masing-masing peserta didik, essaytest sebanyak 3 butir soal untuk 

mengukur kemampuan sains peserta didik dan wawancara bebas untuk mendalami kemampuan peserta 

didik. Hasil penelitian menunjukan ketercapaian kemampuan literasi sains sebesar 43,5% dalam predikat 

“sangat baik”, 30,43% “baik” dan 26,1% “cukup”. Rata-rata pencapaian pada setiap indikator, 86,59% 

untuk mengidentifikasi isu ilmiah, 84,78% untuk menjelaskan fenomena ilmiah dan 78,26 % untuk 

indikator menggunakan bukti ilmiah.  

 

Kata kunci: Kemampuan Literasi Sains;  Diferensiasi;  E-LKPD; Wizer.Me. 

 

PENDAHULUAN 

Fisika adalah salah satu cabang dari IPA 

yang memberikan pemahaman mengenai 

fenomena alam yang bermanfaat bagi manusia 

untuk menjalani kehidupan selaras dengan 

hukum alam. Pelajaran fisika pada jenjang SMA, 

salah satunya pada materi bentuk-bentuk energi 

memberikan pemahaman bagi peserta didik agar 

mampu memecahkan masalah (Kemendikbud, 

2022). Kajian fisika juga berkontribusi dalam 

pembentukan pola pikir ilmiah yang logis, 

analitis dan kritis. Pola pikir yang dikembangkan 
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melalui pembelajaran fisika berdampak terhadap 

kemampuan literasi sains. 

Literasi sains didefinisikan sebagai 

kemampuan individu untuk menggunakan 

pengetahuan ilmiahnya dalam memecahkan 

masalah dengan mengandalkan bukti dan fakta 

(Berlian et al., 2021). Menurut Fadilah et al 

(2020), peserta didik dengan kemampuan literasi 

sains yang baik mampu mengidentifikasi 

masalah, mencari informasi yang relevan, 

menentukan alternatif terbaik untuk 

menyelesaikannya dan menarik kesimpulan dari 

permasalahan. Sementara itu, Riong et al (2024) 

menekankan pentingnya evaluasi terhadap 

berbagai alternatif solusi untuk meminimalisir 

potensi kesalahan selama proses pemecahan 

masalah.  

Kemampuan literasi sains menjadi salah 

satu kompetensi penting yang harus dimiliki 

peserta didik di abad ke-21 sebagaimana 

diamanatkan oleh Kurikulum Merdeka. Fakta di 

sekolah menandakan peserta didik mengalami 

kesulitan menyampaikan jawaban secara kritis 

terhadap masalah yang diajukan oleh guru.  Hasil 

observasi di SMAN 1 Waigete menunjukkan 

keterbatasan pengalaman nyata yang 

diintegrasikan dalam proses belajar menjadi 

hambatan pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang diajarkan. Pengelolaan pembelajaran 

di kelas turut menjadi kendala dalam proses 

belajar. Guru cenderung lebih fokus membantu 

peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, 

sehingga perhatian terhadap peserta didik lainnya 

menjadi kurang optimal. Hal ini menyebabkan, 

peserta didik merasa jenuh karena kurangnya 

kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif.  

Berdasarkan masalah yang didentifikasi 

pada proses pembelajaran di SMAN 1 Waigete, 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dapat 

menjadi solusi yang efektif. Pendekatan ini 

mendorong guru untuk merancang pembelajaran 

yang responsif terhadap kesiapan, minat dan 

gaya belajar peserta didik yang meliputi 

audiotori, visual dan kinestetik (Purba et al., 

2021). Peserta didik dapat dilibatkan secara aktif 

dalam proses belajar sesuai dengan kebutuhan, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

literasi sainsnya. Hasil penelitian Tilamsari et al 

(2023), Permatasari & Heriansyah (2024), dan 

Roslina et al (2025) menunjukkan pembelajaran 

berdiferensiasi berdampak positif terhadap 

kemampuan literasi sains. 

Dalam mendukung pembelajaran 

berdiferensiasi, penting untuk memperhatikan 

penggunaan bahan ajar yang sesuai agar dapat 

mengakomodasi beragam kebutuhan individu. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai 

bahan ajar yang dapat disesuaikan dengan gaya 

belajar peserta didik memuat elemen visual, 

petunjuk tertulis, dan aktivitas yang melibatkan 

gerakan atau keterampilan praktis, sehingga 

peserta didik memperoleh pengalaman belajar 

sesuai preferensinya (Handika et al., 2024). 

LKPD dirancang untuk memandu peserta didik 

dengan memberikan struktur, petunjuk, dan 

aktivitas belajar yang jelas sehingga guru tidak 

perlu menjelaskan materi secara detail. 

Penggunaan LKPD cetak memiliki sejumlah 

keterbatasan seperti kurangnya interaktivitas, 

sulitnya pembaruan, dan rendahnya fleksibilitas.   

Perkembangan teknologi pembelajaran 

menghadirkan solusi yang relevan untuk 

mengatasi keterbatasan pada LKPD cetak. 

Sementara itu, pembelajaran di sekolah harus 

bersifat adaptif untuk menghadapi perkembangan 

yang dinamis sehingga baik guru maupun peserta 

didik perlu memiliki pemahaman yang baik 

tentang teknologi (Yeyen, 2023). Salah satu 

inovasi dalam bidang teknologi pembelajaran 

adalah LKPD dengan bantuan wizer.me.  

Wizer.me menyediakan menu input 

video, gambar/foto, perekam suara, dan lainnya 

yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik 

sesuai kebutuhannya (Subagja, 2022). Hasil 

penelitian yang dilakukan Putri & Indrawati 

(2021) bahwa wizer.me memiliki berbagai 

keunggulan dalam pembuatan LKPD interaktif 

berupa tampilan yang menarik, variasi soal yang 

beragam, dukungan multimedia (visual, audio, 

video), kemudahan akses, pengumpulan lembar 

kerja secara online, dan  penilaian otomatis. Fitur 

multimedia interaktif yang ditawarkan oleh 

wizer.me diterapkan dalam penelitian ini untuk 

mendukung pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan menyesuaikan gaya 

belajar masing-masing peserta didik.   

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan 

kemampuan literasi sains peserta didik pada 

materi bentuk-bentuk energi melalui E-LKPD 

berdiferensiasi dengan bantuan wizer.me.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek 

penelitian melibatkan 23 peserta didik dari 

kelas X1 SMAN 1 Waigete, dipilih dengan 

teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data berupa angket, tes dan 

wawancara. Angket dalam penelitian ini untuk 

mengidentifikasi gaya belajar peserta didik. 

Aspek gaya belajar menjadi dasar pemetaan 

kebutuhan belajar peserta didik, dengan hasil 

analisis diagnostik ditampilkan pada Gambar 1.  

48%

22%

30%

 Visual

 Audiotori

 Kinestetik

 

 

Gambar 1. Persentase Gaya Belajar Peserta Didik 

 

Wawancara bebas digunakan untuk 

mendalami kemampuan literasi sains peserta 

didik. Sedangkan tes diberikan dalam bentuk 

essaytest untuk mengevaluasi kemampuan 

literasi sains dengan indikator meliputi: (1) 

mengidentifikasi isu ilmiah, yakni mengenali 

masalah yang mungkin untuk diselidiki melalui 

identifikasi kata kunci dalam mencari 

informasi ilmiah; (2) menjelaskan fenomena 

ilmiah, yaitu menerapkan pengetahuan dalam 

situasi tertentu; dan (3) menggunakan bukti 

ilmiah untuk menarik kesimpulan (Munawar et 

al., 2023). Ketiga indikator tersebut 

dikembangkan oleh Gormally, diterapkan 

dalam penelitian ini karena sederhana, mudah 

diimplementasikan dan merupakan aspek 

kompetensi yang diukur dalam literasi sains 

(Winata et al., 2016). Selanjutnya data hasil tes 

akan dikonversikan dengan persamaan berikut 

(Randan et al., 2022). 

 

  
∑                         

∑              
        

 

Nilai hasil tes kemudian diklasifikasi 

dengan kriteria kemampuan literasi sains seperti 

terlihat di Tabel 1 

 

Tabel 1. Klasifikasi Kemampuan Literasi Sains  

Interval (%) Predikat Kategori 

86-100 Sangat Baik 
Tinggi 

76-85 Baik 

60-75 Cukup Sedang 

55-59 Kurang 
Rendah 

<54 Sangat Kurang 

Sumber: Ayuni et al., 2023. 

 

Teknik analisis data dilakukan melalui 

tahapan pengumpulan data, deskripsi data 

mentah, reduksi data dan penarikan kesimpulan 

(Sugiyono, 2020). Data hasil penelitian perlu 

diuji keabsahannya untuk memastikan 

temuan dan interpretasi data akurat serta 

dapat diandalkan. Triangulasi teknik 

merupakan metode uji kredibilitas yang 

peneliti gunakan. Peneliti membandingkan 

data nilai tes kemampun literasi sains peserta 

didik dengan hasil wawancara. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2 mengindikasikan kemampuan 

literasi sains peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran melalui E-LKPD berdiferensiasi 

dengan bantuan wizer.me tergolong dalam 

kategori tinggi.  

 

Tabel 2. Ketercapaian Kemampuan Literasi 

Sains Peserta Didik Kelas X1 SMAN 1 Waigete 

Interval (%) Frekuensi Persentase 

86-100 10 43,5% 

76-85 7 30,43% 

60-75 6 26,1% 

55-59 0 0 

<54 0 0 

Jumlah 23 100% 

 

Persentase ketercapaian pada setiap 

indikator kemampuan literasi sains disajikan 

dalam Gambar 2. 



PENDIPA Journal of Science Education, 2024: 8 (3), 580-586                    ISSN 2088-9364 

 
 

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/pendipa  583 
 

In
dikato

r 1In
dikato

r 2In
d ika to

r 3
0

20

40

60

80

B

78,26% 84,78%

 

86,59%

Gambar 2. Persentase Indikator Kemampuan 

Literasi Sains Peserta Didik 

 

Kemampuan mengidentifikasi isu ilmiah 

mencapai persentase tertinggi dibandingkan dua 

indikator lainnya. Hal ini didukung oleh 

pelaksanaan pembelajaran melalui E-LKPD 

berdiferensiasi dengan bantuan wizer.me 

menyediakan materi berbasis visual, audiotori 

dan simulasi kinestetik, yang dapat membantu 

peserta didik memahami konsep dasar dengan 

baik sehingga mampu mengidentifikasi isu 

ilmiah. Indikator ini cenderung lebih mudah 

dicapai, karena prosesnya berkaitan dengan 

pengenalan konsep dasar yang biasa ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari serta mengarahkan 

peserta didik untuk memahami fokus masalah 

(Muttaqin et al., 2024).  

Pada indikator 2, kemampuan 

menjelaskan fenomena ilmiah melibatkan proses 

berpikir kritis untuk menguraikan hubungan 

antar variabel dengan teori yang relevan. 

Persentase kategori tinggi pada aspek ini 

menunjukkan peserta didik mampu mengerjakan 

soal evaluasi yang menuntutnya untuk 

menghubungkan fenomena ilmiah yang 

dialaminya dalam kehidupan sehari-hari dengan 

teori yang relevan (Maullidyawati et al., 2022). 

Capaian ini diperoleh melalui proses belajar yang 

memanfaatkan E-LKPD berdiferensiasi dengan 

bantuan wizer.me yang secara efektif 

memfasilitasi peserta didik menjelaskan 

fenomena ilmiah berdasarkan simulasi yang 

dilakukannya.  

Hasil analisis pada Gambar 2 

menampilkan persentase indikator ke 3 lebih 

rendah dibandingkan dengan 2 indikator lainnya, 

namun masih tergolong dalam kategori baik. 

Peserta didik mampu menyelesaikan soal 

menggunakan data yang tersedia serta mampu 

menerapkan rumus untuk menjawab 

permasalahan. Hal tersebut bersesuaian dengan 

hasil penelitian Irwan et al (2019) bahwa 

persentase terendah terdapat pada indikator 

menggunakan bukti ilmiah. Peserta didik perlu 

mengandalkan kemampuan berpikir untuk 

memahami maupun memberikan alasan dalam 

pemecahan masalah, bukan sekedar hafalan. 

Perolehan persentase tinggi dari setiap 

indikator, melalui E-LKPD Berdiferensiasi 

dengan bantuan Wizer.Me dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains.  Seiring dengan hasil 

penelitian Susanti et al., (2023), E-LKPD 

berbantun wizer.me berpengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah. Data hasil 

penelitian menunjukkan persentase peserta didik 

berada dalam kategori tinggi dan sedang, 

sehingga akan dilakukan wawancara terhadap 2 

orang peserta didik yang mewakili setiap 

kategori.  

Adapun penggalan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap subjek A22  

dengan kategori tinggi yaitu: 

 

P : Bagaimana anda menghitung soal 

nomor 1a ? 

A22 : Saya menggunakan persamaan 

Ep=m.g.h, sehingga hasilnya 150 J.  

P : Bagaimana dengan energi potensial 

jika rak dipindahkan ke ketinggian 6 

m ? 

A22 : energi potensialnya = 300 J 

P : Kenapa nilainya semakin besar ? 

A22 : Karena energi potensial bergantung 

pada ketinggian. Semakin tinggi, 

semakin besar energinya. 

P : Baik. Sekarang soal kedua, mengapa 

menggunakan rumus tersebut ? 

A22 : karena energi kinetik dihitung dengan 

½ massa dikalikan kecepatan kuadrat. 

P : Bagaimana anda menentukan nilai 

energi mekanik pada soal nomor 3 ?  

A22 : Energi kinetik dihitung sebagai 

jumlah energi kinetik dan energi 

potensial. Benda dalam keadaan diam 

maka energi kinetiknya nol (0), jadi 

energi mekaniknya = 150 J. 
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Hasil wawancara menunjukkan subjek A22 

memiliki kemampuan literasi sains yang 

memadai. Subjek A22 mampu menghubungkan 

konsep ilmiah dengan situasi nyata, memberikan 

penjelasan berdasarkan rumus yang relevan dan 

menggunakan bukti untuk mendukung 

jawabannya. 

Peneliti juga melakukan wawancara 

terhadap subjek A4 dengan kategori sedang, 

sebagai berikut: 

 

P : Pada soal pertama, berapa hasil yang 

anda peroleh  ? 

A4 : 150 J 

P : Bagus. Bagaimana kalau 

ketinggiannya menjadi 6 m ? 

A4 : hasilnya 300 J 

P : Kenapa bisa lebih besar ? 

A4 : Karena ketinggiannya naik, maka 

energinya juga naik 

P : Bagaimana jawaban anda pada soal 

nomor 2 ? 

A4 : Saya menghitung energi kinetik mobil 

tetapi salah memasukkan nilai 

kecepatan dalam rumus. Saya pikir 

hasilnya 20.000 J, tetapi ternyata 

200.000 J 

P : Kenapa terjadi kesalahan ? 

A4 : Mungkin saya kurang teliti dalam 

menghitung bu. 

P : Bagaimana soal nomor 3 ? Mengapa 

anda hanya menghitung energi 

potensialnya saja ? Energi kinetiknya 

kenapa tidak dihitung ? 

A4 : Saya berpikir kalau benda dalam 

keadaan diam maka nilai energi 

kinetiknya nol (0). Sehingga nilai 

energi mekaniknya diperoleh dari 

nilai energi potensial saja bu. 

 
Subjek A4 telah menunjukkan 

pemahaman yang baik terhadap materi, 

meskipun terdapat kekurangan dalam akurasi 

perhitungan. Hal ini menunjukkan perlunya 

peningkatan ketelitian dalam menyelesaikan soal. 

Berdasarkan data di atas, peneliti 

menginterpretasikan bahwa terdapat kesesuaian 

jawaban soal dan hasil wawancara sehingga data 

dikatakan kredibel.  

Penerapan E-LKPD berdiferensiasi 

dalam pembelajaran memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kemampuan literasi sains 

peserta didik. Dengan pendekatan yang lebih 

fleksibel, peserta didik dapat belajar sesuai 

dengan kecepatan dan kemampuannya masing-

masing. Kajian ini relevan dengan hasil 

penelitian Wijayanti et al (2023) bahwa 

pembelajaran diferensiasi melalui LKPD dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sains. 

Selain itu, penggunaan teknologi seperti 

Wizer.Me juga memperkenalkan peserta didik 

dengan cara-cara baru untuk memahami dan 

menerapkan konsep-konsep ilmiah yang 

diperlukan dalam pengembangan literasi sains. 

Hal ini selaras dengan hasil penelitian 

Maullidyawati et al (2022) bahwa E-LKPD 

interaktif sangat efektif untuk melatih literasi 

sains peserta didik di era Kurikulum Merdeka 

Belajar. 

Kemampuan Literasi Sains pada materi 

bentuk-bentuk energi  melalui E-LKPD 

berdiferensiasi dengan bantuan Wizer.Me 

memperoleh predikat baik dan sangat baik dan 

tergolong dalam kategori tinggi dan sedang.  

KESIMPULAN 

Kemampuan literasi sains peserta didik 

kelas X1 SMAN 1 Waigete setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan E-LKPD 

berdiferensiasi dengan bantuan wizer.me sangat 

memuaskan. Sebanyak 43,5% mencapai predikat 

sangat baik, 30,43% masuk kategori baik dan 

26,1% berada pada kategori cukup. Indikator 

mengidentifikasi isu ilmiah mencapai 86,59%, 

menjelaskan fenomena ilmiah 84,78% dan 

menggunakan bukti ilmiah 78,26%. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, maka disarankan peneliti 

selanjutnya dapat melakukan penelitian yang 

fokus pada strategi pembelajaran untuk 

memperkuat kemampuan menggunakan bukti 

ilmiah. 
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